JIEET: Volume 02 Nomor 01, 2018
(Journal Information Engineering and Educational Technology)

ISSN : 2549-869X

Online Assignment Submission System untuk Efisiensi
Pengelolaan Tugas Mahasiswa

Mohammad Suryawinata', Nuril Lutvi Azizah® Cindy Taurusta’

1.23 Program Studi Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
lsuryawinata@umsida.ac. id

2nurillutvi@umsida.ac.id

3cindytaurusta@umsida.ac. id

Abstrak— Dalam sebuah proses pendidikan, mahasiswa akan
mengikuti  beberapa tahap. Mulai dari perkuliahan,
mengerjakan tugas-tugas, dan mengikuti ujian, baik itu tengah
semester maupun akhir semester. Proses ujian akhir semester
secara tertulis masih banyak dilakukan pada matakuliah yang
tidak menerapkan proyek akhir berupa perancangan sebuah
system, produk atau karya tulis. Banyak dosen di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo selama ini masih menggunakan kertas
untuk proses penugasan mahasiswa seperti membuat makalah
atau portofolio. Evaluasi dalam merupakan satu hal yang tidak
bisa dipisahkan dari proses pendidikan. Banyak istilah yang
digunakan untuk melakukan evaluasi pendidikan antara lain tes,
asesmen, ujian, dan lain sebagainya. Evaluasi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan
mempelajari materi. Selain itu evaluasi juga digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Penugasan atau pemberian tugas merupakan
salah satu cara evaluasi dalam proses belajar mengajar dengan
memberikan tugas pada peserta didik. Dalam penelitian ini,
peneliti akan melakukan pengembangan sistem pengumpulan
tugas secara online dengan mempertimbangkan efektifitas waktu
dan biaya yang bisa diminimalisir. Pengumpulan tugas secara
online ini penting karena dapat membantu mahasiswa dalam
pengumpulan tugas agar tidak saling menunggu dengan
mahasiswa lain. Serta untuk dosen, manfaat dari sistem ini
diharapkan bisa menghemat waktu dalam mengorganisir tugas
dan juga mengetahui urutan mahasiswa yang mengumpulkan
tugas dari awal hingga akhir deadline. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa waktu pengumpulan tugas dan pengelolaan
tugas oleh dosen menjadi lebih efektif.
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I. PENDAHULUAN
Dalam sebuah proses pendidikan, mahasiswa akan
mengikuti beberapa tahap. Mulai dari perkuliahan,

mengerjakan tugas-tugas, dan mengikuti ujian, baik itu tengah
semester maupun akhir semester. Proses ujian akhir semester
secara tertulis masih banyak dilakukan pada matakuliah yang
tidak menerapkan proyek akhir berupa perancangan sebuah
system, produk atau karya tulis. Banyak dosen di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo selama ini masih menggunakan
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kertas untuk proses penugasan mahasiswa seperti membuat
makalah atau portofolio.

Tugas seperti makalah akan dicetak pada lembaran kertas
yang sifatnya hanya sekali pakai, kemudian akan menumpuk
di ruang dosen atau ruang administrasi. Bahkan beberapa ada
yang berceceran di ruang kelas setelah koreksi selesai
dilaksanakan. Hal ini selain tidak efisien, juga menghabiskan
banyak biaya dari segi pembuatan makalah saja, padahal
dosen atau pendidik pada era digital ini dituntut harus lebih
efisien[9]. Pada proses pengkoreksian dengan asumsi 40
mahasiswa pada tiap kelas yang diampu, dosen akan
mengkoreksi jawaban pada kertas tersebut lembar per lembar.
Pada soal esay non matematis, dengan contoh soal “analisislah
mengapa hal ini bisa terjadi?” Dosen hanya akan terpaku
untuk melihat jawaban yang benar tanpa mengetahui jawaban
ini hasil mencontek atau bukan.

Ujian online merupakan salah satu ujian yang mulai
dikembangkan pada tahun 2015 pada ujian nasional siswa
SMA/SMK sederajat oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Meskipun sistem masih berupa soal pilihan
ganda, namun ujian online ini diklaim telah menghemat
anggaran Negara hingga 30 persen[1]. Pro kontra terkait
dengan penghematan anggaran yang dapat dilakukan dengan
ujian online ini masih menjadi pro konta di masyarakat. Salah
satunya adalah sekolah masih harus mengeluarkan biaya
untuk fasilitas komputer serta koneksi internet untuk
mengakses soal ujian online ini.

Namun dengan semakin berkembangnya teknologi,
perangkat seperti komputer bahkan telepon genggam
sekalipun sebenarnya dapat digunakan untuk mengerjakan
soal ujian online. Dari survey yang telah dilakukan oleh
peneliti, lebih dari 95 persen mahasiswa telah memiliki
telepon genggam yang dapat digunakan untuk mengakses
Internet.

Ujian online ini bisa diadaptasi dalam lingkungan
perguruan tinggi dengan model pengumpulan tugas. Hal ini
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dari segi aktivitas
dan persepsi mahasiswa[3][4].

Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian
ini adalah membangun sistem pengumpulan tugas online yang
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mudah diakses dan digunakan oleh civitas akademik
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo serta Meningkatkan
efisiensi pada pengumpulan tugas maupun proyek akhir pada
matakuliah metode penelitian di Program Studi Teknik
Informatika Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Urgensi penelitian ini terkait pada berjalannya sistem
pengumpulan tugas secara online serta hasil perbaikan atau
peningkatan efisiensi pada pengumpulan tugas yang akan
dilakukan. Hal ini ke depannya akan membantu meningkatkan
efisiensi pengumpulan tugas oleh mahasiswa di lingkungan
UMSIDA. Hasil dari penelitian ini juga akan membantu
dalam pengembangan kualitas layanan pendidikan yang
diberikan oleh UMSIDA. Dengan meningkatkan kualitas
layanan pendidikan, maka diharapkan penggunaan teknologi
dalam prosen penyelenggaraan pendidikan dapat
meningkatkan mutu UMSIDA baik secara internal maupun
dalam proses akreditasi, baik itu program studi maupun
institusi.

ini

II. KAJIAN PUSTAKA

A. Evaluasi Pendidikan

Evaluasi dalam merupakan satu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari proses pendidikan. Banyak istilah yang
digunakan untuk melakukan evaluasi pendidikan antara lain
tes, asesmen, ujian, dan lain sebagainya. Evaluasi digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan
mempelajari materi. Selain itu evaluasi juga digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran[2].

Evaluasi pendidikan dirasa penting untuk dilakukan karena
beberapa hal. Selain faktor utama yang telah disebutkan diatas,
evaluasi juga berguna untuk membangun kepercayaan diri
para peserta didik dalam menghadapi permasalahan yang akan
terjadi. Evaluasi pendidikan konvensional hanya menekankan
pada ujian tertulis atau dengan model menghafal materi yang
telah diberikan. Di era pendidikan modern ini evaluasi tidak
hanya berbentuk ujian tulis dan hafalan saja. Pendidik harus
dapat melakukan evaluasi dengan kreatif dan menggunakan
berbagai cara sesuai tujuan yang ingin dicapai[8]. Sebagai
contoh pada program studi Teknik Informatika matakuliah
pemrograman, bentuk evaluasi yang tepat dilakukan adalah
dengan membuat sebuah aplikasi.

B. Penugasan

Penugasan atau pemberian tugas merupakan salah satu cara
dalam proses belajar mengajar dengan memberikan tugas pada
peserta didik. Tugas-tugas yang diberikan bisa berbagai
macam bentuknya. Rangkuman, kliping, makalah, presentasi,
dan banyak lagi yang lainnya. Metode penugasan mandiri
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dianjurkan karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
peserta didik[5S]. Pemberian tugas bisa dilakukan secara
individual maupun kelompok [6].

Penggunaan metode penugasan yang digunakan dalam
proses belajar mengajar memiliki beberapa tujuan tertentu

yakni:
* Dapat menumbuhkan proses belajar mengajar yang
eksploratif

» Dapat mendorong perilaku kreatif pada peserta didik

* Dapat membiasakan peserta didik berpikir komprehensif

» Dapat memupuk kemandirian peserta didik dalam proses
belajar mengajar

C. Electronic Submission System

Electronic submission system merupakan teknologi yang
memungkinkan bagi peserta didik untuk mengumpulkan
tugasnya secara daring. Sistem ini memiliki kelebihan dalam
hal kecepatan pengiriman tugas[7]. Sistem ini juga
memungkinkan hilangnya masalah-masalah umum yang
terjadi selama proses pengumpulan tugas, seperti misalnya
tugas tertindih dengan tugas peserta didik lain. Electronic
submission system memiliki banyak bentuk seperti e-mail,
web, maupun form daring. Gambar 1 menunjukkan contoh
electronic submission system

Assignment 1 - File submission

Please refer to the assessment criteria for this assignment before submitting it

Assignment 1 guidelines and marking criteria pdf 3
Export to portfolio

Submission status

Submission status No attempt

Grading status Not marked
Due date Friday, 20 November 2015, 12:00 PM
Time remaining 79 days 22 hours
Last modified Tuesday, 1 September 2015, 2:06 PM

Submission
comments

Gambar 1. Contoh Electronic Submission System

Comments (0)

III. METODOLOGI

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Perumusan Masalah
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Masalah utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah
masih belum adanya sistem pengumpulan tugas secara online
di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Saat ini beberapa
dosen sudah menerapkan pengumpulan tugas melalui email.
Namun hal ini masih kurang efisien, karena dosen harus
memeriksa email dan melakukan pengunduhan tugas per
mahasiswa. Belum lagi kasus mahasiswa yang mengumpulkan
tugas melewati waktu yang telah disepakati.

Berangkat dari permasalahan ini penulis mengemukakan
sebuah ide untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
cara membuat sebuah sistem yang dapat memfasilitasi
pengumpulan tugas mahasiswa secara online. Hal ini dapat
memudahkan dosen dalam melakukan pemeriksaan terhadap
tugas-tugas mahasiswa yang dikumpulkan. Dengan sekali klik,
semua tugas mahasiswa akan terunduh ke perangkat dosen.

B. Studi Literatur

Dalam tahap studi literatur, dikaji berbagai referensi yang
berkaitan dengan metode pengumpulan tugas yang sudah
dikembangkan pada saat ini seperti pengumpulan tugas
melalui elektronik, bahkan masih ada  yang
menggunakan media penyimpanan fisik seperti CD atau flash
drive. Selain itu kan dikaji pula hal-hal yang mendukung
penelitian ini.

surat

C. Desain Sistem

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini digunakan

beberapa langkah yakni:

1. Penentuan populasi dan sampel
Dalam proses ini, akan ditentukan populasi dan sampel
dalam penelitian ini. Populasi dalam kasus ini adalah
seluruh civitas akademik di UMSIDA. Sedangkan sampel
yang akan diambil adalah mahasiswa yang mengambil
matakuliah metode penelitian di kelas SA1 Teknik
Informatika Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

2. Penentuan parameter uji coba
Proses penentuan parameter uji coba merupakan proses
untuk menentukan Dbatasan-batasan apa saja yang
digunakan dalam penelitian ini serta apa saja yang
diukur/dihitung. Parameter yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Efektifitas waktu pengumpulan tugas oleh mahasiswa
b. Efektifitas waktu pengunduhan tugas oleh dosen

3. Pemilihan skenario uji coba
Proses pemilihan skenario uji coba merupakan proses
dimana kita harus melakukan pengujian dengan salah satu
skenario yang kemudian dilalukan secara berulang-ulang
hingga semua data didapatkan.
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4. Pengukuran hasil uji coba
Pengukuran hasil uji coba dilakukan untuk mengukur data
yang dihasilkan dari skenario uji coba yang telah
dilakukan.

5. Analisis hasil uji coba
Analisis hasil uji coba bertujuan untuk mentelaah hasil
yang telah diperoleh dari proses pengujian apakah data
telah sesuai dengan hipotesis awal atau tidak.

6. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk me-review hasil pengujian,
kelemahan- kelemahan yang ada serta saran dan masukan
untuk penelitian selanjutnya.

D. Desain Algoritma dan Implementasi

Desain sistem pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar
2. mahasiswa akan melakukan pengumpulan tugas pada
alamat yang sudah disediakan oleh dosen pengampu
matakuliah. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
mahasiswa mengakses alamat sistem yang telah diberikan
oleh dosen. Selanjutnya mahasiswa akan mengisi identitas
yang terdiri dari nama, NIM, dan kelas dimana dia
mengambil matakuliah ini. Setelah biodata diisi,
mahasiswa akan dapat mengumpulkan tugas melalui isian
yang tersedia. Mahasiswa akan memilih file tugas pada
komputernya masing-masing, kemudian akan diunggah di
sistem. Proses pengunggahan tugas sudah selesai dilakukan.

Dosen yang juga berperan selaku administrator sistem,
akan dapat melihat data-data mahasiswa yang sudah
melakukan pengumpulan tugas. Data yang bisa dilihat sesuai
dengan yang diinputkan oleh  mahasiswa  ketika
mengumpulkan tugas. Dosen dapat memilih antara
mengkoreksi langsung tugas melalui sistem yang telah dibuat
atau mengunduh seluruh tugas-tugas yang telah dikumpulkan
lalu mengkoreksinya ketika sempat. Proses ini diharapkan
akan meningkatkan efisiensi dari proses pengumpulan tugas
baik bagi mahasiswa maupun dosen.

Proses pengumpulan tugas telah dirancang seluruhnya
melalui sistem online. Pengumpulan tugas ini dapat
memberikan format pengumpulan yang sesuai dengan apa
yang diharapkan dosen. Selama ini pengumpulan dokumen
tugas tidak beratur nama filenya. Dengan sistem ini maka
proses pengumpulan tugas diharapkan menjadi lebih
terstruktur dan lebih efisien.

maka



JIEET: Volume 02 Nomor 01, 2018
(Journal Information Engineering and Educational Technology)

ISSN : 2549-869X

Ve ™,

\ Mulai )

. A
¥

Mahasiswa Memasukkan Nama .
¥
Mahasiswa Memasukkan NIM

¥

Mahasiswa Memilih Kelas

_——-"_+_"———_
—A pakah Data Sudah Lengkaj ;:_)_:?____'_'_'_‘_:-_—ﬁ—
___T___

Tampilan Desknpsi Tugas

¥
Mahasiswa Memasukkan Judul
dan Desknpsi Tugas
Mahasiswa Unggah Dokumen Pendukung
—— Apakah Data Sudah Terunggah? ———
-_,_;_-_-
Dosen Mengunduh Tugas Mahasiswa

¥

Dosen Melakukan Koreksi

_ v _

e A A

\ Selesai )

. A

Gambar 2. Flowchart Sistem

E. Perancangan User Interface

Gambar 3. Menunjukkan mockup tampilan awal sistem
yang akan dibuat. Tampilan ini berisi identitas mahasiswa
selaku pengumpul tugas yang harus diisi sesuai dengan
identitas aslinya.

Masukkan Identitas Anda

‘ Nama |

‘N\M |

| Pilih Kelas Anda - ‘

Gambar 3. Halaman Profil Pengunggah

Gambar 4. menunjukkan mockup tampilan utama yakni
pengunggahan dokumen yang telah dikerjakan oleh
mahasiswa. Mahasiswa akan memilih file yang akan diunggah
ke dalam sistem, kemudian klik upload untuk memasukkan
dokumennya.

Unggah Dokumen yang Diperlukan

| Choose File

‘ Upload

Gambar 4. Halaman Unggah Dokumen

Proses pembuatan sistem dimulai dengan melakukan
analisis kebutuhan terkait dengan online assignment
submissission system initerkait dengan pengumpulan tugas,
maka sistem harus bisa mengidentifikasi beberapa data yang
terkait dengan mahasiswa. Data-data tersebut antara lain
nomor induk mahasiswa (NIM), nama lengkap mahasiswa,
serta kelas. Sistem juga dirancang untuk mencatat waktu
pengumpulan tugas oleh masing-masing mahasiswa. Dalam
proses pembuatan sistem, dilalui beberapa tahap, yakni tahap
awal pembuatan sistem dengan membuat user interface yang
sesuai dengan proposal yang diajukan. Sistem terdiri dari
beberapa bagian dengan fungsi atau tujuan yang berbeda,
mulai dari pengisian identitas, judul tugas, deskripsi tugas,
hingga ke proses unggah tugas. Namun setelah melalui
beberapa ujicoba dan evaluasi, sistem terus menerus
mengalami perbaikan hingga akhirnya didapatkan versi final.
Versi final ini jauh lebih sederhana dan lebih user friendly.

Tampilan online assignment submissission system yang
telah selesai dibuat ditunjukkan pada gambar 5. Dari tampilan
yang telah dibuat, terlihat bahwa sistem dirancang sedemikian
rupa karena user-friendlyness merupakan salah satu faktor
yang penting utnuk perancangan aplikasi[10] . Mahasiswa
dapat mengakses 1 halaman untuk semua proses pengumpulan
tugas. Hal ini akan memudahkan mahasiswa untuk melakukan
pengumpulan tugas, terlebih jika ada masalah koneksi yang
tidak stabil. Koneksi yang tidak stabil dapat menyebabkan
mahasiswa mengisi form pengumpulan tugas berkali-kali.
Namun dengan desain yang dikemas menjadi 1 halaman, jika
ada masalah koneksi, mahasiswa tidak perlu mengisi ulang
form namun cukup dengan menekan tombol back atau refresh.
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Monitoring PKM GT - Revisi Akhir

Bagian Pendahuluan

Nama dan foto yang terkait dengan akun Google Anda akan direkam saat Anda mengupload file
dan mengirimkan formulir ini. Bukan suryawir ida.ac.id? Ganti akun

* Wajib

Alamat email *

NIM Anda (Ketua) *

NIM Anda (Anggota) *

Unggah Progress PKM Anda *
Format Nama File "NIM - NIM.pdf" contoh 145632544012 - 21567171209.pdf"

TAMBAHKAN FILE

Salinan tanggapan Anda akan dikirim melalui email ke alamat yang Anda

Gambar 5. Tampilan Sistem

Pada tampilan sistem yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.
terlihat bahwa mahasiswa wajib melampirkan alamat email
yang digunakan. Fitur ini berfungsi untuk memberikan
konfirmasi bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah
berhasil mengunggah jawabannya. Pesan akan secara otomatis
dikirimkan oleh sistem ke email mahasiswa yang dimasukkan
pada saat pengisian form. Tampilan fitur email konfirmasi
ditunjukkan pada gambar 6.

Pengumpulan Project RPL

Fissayans Parangear Laras - Uapuskan Fmul s renenes Koofeman Teiah Suorat jawaten

Gambar 6. Fitur Balasan via Email untuk Konfirmasi
Penerimaan Jawaban
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Setelah seluruh mahasiswa mengumpulkan tugasnya
melalui sistem yang telah dibuat, maka dosen akan mengakses
direktori sistem yang telah diatur sebagai tempat penyimpanan
file yang diunggah oleh mahasiswa. Dalam folder ini telah
berisi file-file yang telah diunggah oleh mahasiswa. Tampilan

direktori untuk tempat mahasiswa mengunggah file

ditunjukkan pada Gambar 7. Dari sini terlihat bahwa dalam
sistem yang sudah diimplementasikan, dosen hanya cukup
mengakses satu direktori saja untuk mengakses semua tugas
mahasiswa, kapan saja dan dimana saja tanpa harus menunggu
proses pengumpulan tugas yang membutuhkan waktu relatif
lama.

G - 5 o @
m e %

Week 1 PRM -

M Week 1 PEM

Ho

Gambar 7. Tampilan Direktori Penyimpanan Tugas
Mahasiswa

Selain fitur pengumpulan tugas yang lebih efisien, dalam
sistem ini juga telah terdapat perekaman waktu mahasiswa
mengunggah tugasnya. Dari fitur ini dosen dapat mengetahui
mahasiswa mana yang mengupload tugasnya di awal waktu.
Dari data yang didapatkan maka dosen akan bisa memberikan
poin khusus untuk mahasiswa yang rajin dalam
mengumpulkan tugasnya. Gambar 8. menunjukkan hasil
pengumpulan tugas mahasiswa melalui sistem. Statistik dapat
dilihat dengan bentuk grafis atau dalam bentuk lembar sebar.

Tmastamp Emal Addross NIM Anda (Ketsa) NIM Ands (Anggota)  Unggah Progress PKM Anda

DRM2NT 10,0531 acuarusiscnengmad ¢ 1 0257
08
e 039
22017 1044 11

a8
80
£
6
7

28 khorulanm56ggmad con
45 solyan anf212@gmad cor
T 112632 owlapaiianigmal con
22017 12817 baguahadn@gmal
OB122017 114235 aidinaguamangjgmal cor
12017 11 444 handeaburmiswan 11300
SB1272017 1146 59 SwlagustinBLEGgmail cov
022017 1147 32 ndamcatyswardaniSig
BBA201T 115154 enmatorcupuggensd com

BA122017 11 6731 creatorcupufligmad com

822017 ¥ aknsatmnmeldomai ¢
0822017 1204 54 naribancod8Ggmal com
WT22017 22 25 47 rursapdahissg@gmat con
1342000
SN2 1214

khairuanmit@grmad can
bagushadn@gmal com
RATAZ01T 17,69 19 Mandaymeiaté 1 Egmal &
1122017 195315 aidoaguamangomal cor
' 0:05.18 aquariusisonbraigmal ¢
AT 2109 18 paud gruad eem
U207 2048 35 kumiswasn a@omal cor
1127017 2158 12 nlamcatyawarhaniilg
22T 220!

947 driagu

%
]
5
0

google ¢

Gambar 8. Statistik Pengumpulan Tugas Mahasiswa
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F. Pengujian dan Evaluasi

Lingkungan uji coba pada proposal penelitian ini meliputi
hardware dan software yang digunakan selama proses
pengujian dan evaluasi berlangsung. Ada beberapa macam
hardware yang digunakan dalam uji coba ini yakni:

Web Server

Spesifikasi Hardware :

- Prosesor : Intel Core2Duo T6400 2,40 GHz
- Memori :2 GB DDR3

- Harddisk : 250 GB SATA

- NIC : TP Link Gigabit Ethernet

- Sistem Operasi : Ubuntu Server 14.04

Accessing Device
Spesifikasi Hardware :

- Prosesor : Minimum Processor 1 GHz
- Memori : 1GB

- WiFi : 802.11.b/g/n

- Jaringan : Minimum 128 Kbps

- Sistem Operasi : GUI Based OS

Rencana uji coba akan dilakukan dengan menggunakan uji
coba langsung dengan menggunakan sampel beberapa
perangkat dengan jenis yang berbeda. Uji coba akan dilakukan
untuk mengukur keberhasilan sistem pengumpulan tugas yang
ada pada Server dan client. Indikator keberhasilan evaluasi
dilihat dari tingkat keberhasilan submission jawaban yang
dikirimkan oleh mahasiswa ke dalam sistem.

Skenario pengujian yang digunakan adalah melakukan
pengujian terhadap masing masing variabel secara independen,
dan kombinasi antara seluruh variabel yang digunakan.
Skenario pengujian pada uji coba fungsionalitas ini digunakan
untuk menguji kesesuaian konten yang ditampilkan oleh
sistem dengan desain interface yang telah dirancang
sebelumnya.

Tabel 3.3 Rule Uji Coba Berdasarkan Fungsionalitas Program

No Fungsionalitas Berfungsi Tidak
Berfungsi
1 Fitur Mengisi NIM \4
2 Fitur Mengisi Nama Vv
3 Fitur Memilih Kelas Vv
4 Fitur Deskripsi Tugas Vv
5 Fitur Unggah Tugas Vv
6 Validasi Tipe File A
7 Akses Direktori Vv
Pengumpulan Tugas
8 Download Tugas Vv
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G. Analisis Hasil

Analisis hasil dilakukan untuk mengetahui apakan hasil
yang dicapai sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis hasil
dilakukan pada hasil ujicoba berdasarkan skenario pengujian
yang telah dilakukan. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa sistem dapat berjalan dengan
tingkat keberhasilan 100%. Kendala-kendala yang terjadi pada
penggunaan sistem adalah masalah eksternal yakni koneksi
pada sisi klien yang tidak stabil sehingga menyebabkan
putusnya koneksi pada waktu pengiriman tugas. Namun hal
ini dapat diantisipasi dengan adanya fitur konfirmasi dari
yang bersangkutan telah
mengumpulkan tugas. Jika belum menerima email balasan,
maka dapat dipastikan bahwa tugasnya belum diterima oleh
sistem.

sistem bahwa mahasiswa

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengujian dan analisis hasil yang telah dilakukan
pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Online Assignment Submission System yang telah dibuat
telah berfungsi dengan baik. Tingkat keberhasilan fitur
yang ditawarkan mencapai 100%.

2. Penggunaan Online Assignment Submission System yang
telah dilakukan pada matakuliah metodologi penelitian di
program studi informatika pada semester ganjil tahun 2017
dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan tugas. Waktu
yang awalnya tersita hanya untuk menyalin file dari
masing-masing mahasiswa ke komputer dosen bisa
dimanfaatkan untuk waktu tatap muka yang lebih panjang
sehingga materi yang diberikan pada matakuliah dan
proses diskusi bisa menjadi lebih luas.

Online Assignment Submission System yang merupakan
salah satu bagian dari e-learning masih menjadi topik yang
menarik utnuk dikembangkan. Mulai dari validasi data hingga
pengolahan data dan file. Dari sekian banyak metode submisi
yang telah diusulkan dan dikembangkan oleh penelitian
terdahulu, tentunya masih banyak aspek yang bisa
dikembangkan. Salah satunya adalah dengan
mengintegrasikan sistem ini dalam platform e-learning apapun
yang digunakan. Selain itu pengembangan juga dapat
dilakukan pada sisi kemampuan server dan klien untuk tetap
menangani pemrosesan data pada bandwidth yang kecil.
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